PERKEMBANGAN KESENIAN INDANG: DARI TRADISI
BAINDANG KE SENI PERTUNJUKAN DI
KABUPATEN PADANG PARIAMAN

SKRIPSI

Diajukansebagai Salah SatuPersyaratanuntukmempeGe&ar
Sarjana Strata satu (S1)

Oleh :
SISRAWATI
12432/2009

JURUSAN SENI DRAMA TARI DAN MUSIK
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2014









ABSTRAK

SISRAWATI, 2014. Perkembangan Kesenian Indang: Dariradisi Baindang
Ke Seni Pertunjukan di Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini  bertujuan untuk menemukan dan médageskan
Perkembangan Tradisi Baindang ke Seni Pertunjukdnurbh Tari Indang di
Kabupaten Padang Pariaman. Kesenian Indang yajeglidan objek penelitian
merupakan salah satu kesenian tradisional Minaragkglang ada di Kabupaten
Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatitndan pendekatan
deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah damaep dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang di dapat dari nara sumbetdaSgkan data sekunder adalah
data-data yang di dapat dari sumber sumber yamdp t@l olah dan dapat di
percaya kebenarannya. Teknik pengumpulan data hadatadi pustaka,
observasi/pegamatan, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian di temukan bahwa kesenian Indamdals berkembang
menjadi Seni Pertunjukan Hiburan Indang. Perkeméayey dapat di lihat dari
segi bentuk dan kegunaan. Unsur- unsur yang dapbhatidari segi bentuk yaitu,
syair, pemain, gerak, kostum, properti, tempat @aktu. Sedangkan dari segi
kegunaan Indang telah berkembang ke pertunjukag eih bersifat hiburan.
Perkembangan dan perubahan pada Kesenian Indamprdng oleh factor
internal dan eksternal. Faktor internal di sebabkamena keinginan masyarakat
untuk tampil lebih baik, sedangkan faktor ekstemtiakebabkan oleh dorongan
dari selera masyarakat. Perkembangan yang tergth gesenian Indang telah
menjadi pengembangan kualitas dan kuantitas. Yaaganpada pengembangan
kualitas lebih di tekankan pada bentuk. Dan pengemgdn kuantitas lebih di
tekankan pada aspek kegunaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia memiliki kebudayaan yang komplédebudayaan
tersebut adalah terdiri dari kebudayaan daerah kidmudayaan nasional.
Kebudayaan daerah adalah kebudayaan yang hidupbedd®embang sesuai
dengan tata nilai sosial masyarakat di daerah lets&edangkan kebudayaan
nasional adalah, kebudayaan yang timbul sebagah lusaha budi rakyat
Indonesia, termasuk di dalamnya kebudayaan lama agéinsebagai puncak
kebudayaan daerah di seluruh Indonesia.

Mac Iver (dalam Soerjono Soekanto, 1987:284) mekagat bahwa
Kebudayaan qulture) adalah ekspresi dari jiwa manusia yang terwuathm
cara-cara hidup dan berfikir, hubungan manusiaj &esusastraan, agama,
rekreasi dan hiburan. Sebuah potret, novel, drdina, permainan, filsafat dan
sebagainya, termasukulture karena hal-hal itu secara langsung memenuhi
kebutuhan manusia.

Kebudayaan yang di miliki hendaknya selalu diggeshkan keberadaanya
sehingga sampai kapanpun ia akan mampu hidup akarbeang dalam wilayah
Indonesia. Usaha mempertahankan sebenarnya beradaundak generasi
sekarang umumnya, generasi muda khususnya.

Bangsa Indonesia dalam era globalisasi perlu mekhsavatir karena
perkembangan zaman yang begitu cepat dan pengardayd barat telah

mempengaruhi  kehidupan bangsa Indonesia, sehinggabuat budaya lama



juga semakin terabaikan. Untuk menjaga agar kelastayang sudah tertanam
sejak lama jangan sampai kehilangan eksistensibgayak cara yang harus kita
lakukan, salah satu cara untuk mempertahankan budaya itu adalah dengan
cara melestarikannya, serta mengkaji budaya lamseldet, maupun dalam
bentuk memperkenalkanya kepada generasi muda. iriaflilakukan agar
generasi muda dapat memahami dan mencintai prodd&yl masyarakat, yang
lahir dalam pertumbuhan dan perkembangan masyasstatnpat. Selain itu,
agar budaya atau kebudayaan dapat bertahan dgadinsuiatu kebanggaan bagi
masyarakat pemiliknya.

Salah satu dari cabang kebudayaan adalah sisteemika. Keberadaan
kesenian tradisi saat ini dalam masyarakat telakaindi ambang kepunahan,
banyak di temukan hanya tinggal namanya saja lagi lthhkan sudah hilang
ditelan masa. Sebaliknya jika masyarakat masih neemagikan kesenian tersebut
, maka kesenian tradisional akan terus tumbuh, ngrka kesenian tradisi tidak
diperhatikan, maka keberadaanya akan hilang dahidbhpan masyarakat
pemiliknya.

Perubahan pola pikir dan pola hidup masyarakaatdapenyebabkan
ketidak pedulian mereka terhadap kesenian tradikiotal ini tentu saja menjadi
ancaman terhadap eksistensi kesenian tersebut atda@rb bisa saja kesenian
tersebut dilupakan dari kehidupan mereka.

Kesenian tradisional yang hidup dalam lingkungansyaeakat secara
turun temurun, harusnya diwariskan dan dilestariken generasi berikutnya.

Dengan maksud, kesenian tradisional yang sudah dalam lingkungan



masyarakat tersebut menjadi tidak punah. Sepemtig ydikemukakan oleh
Bustomi (1998:13) bahwa:
“Kesenian Tradisional merupakan suatu bentuk samgy
bersumber dan berakar pada adat dan kebiasaan hidup
masyarakat pemiliknya.Kesenian tradisional sebaggik
sendiri oleh masyarakat pendukungnya.Cita rasanidisi
mempunyai pengertian yang lebih luas termasuk nilai
kehidupan tradisi dan estetis serta ungkapan budaya
lingkungannya.”

Berdasarkan pendapat di atas, maka selayaknyssdditagai masyarakat
pendukung kesenian harus menjaga kelestarian lkeesahimanapun kesenian itu
hidup dan berkembang. Pada gilirannya keseniarletsakan tetap menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan masgapmiliknya.

Begitu juga dengan kesenian yang ada di Parianoaolenya seperti Ulu
Ambek, IndangSalawat Dulang, Gandang Tambdan Randai. Khusunya untuk
kesenian Indang hampir terdapat pada setiap dagrakabupaten Padang
Pariaman. Menurut Sofyan Effendi ( wawancara, ®loét 2013) kesenian Indang
saat ini dikenal dengan sebutan Indarfigo Jerong IndangTigo Jerongini
merupakan gabungan dari 3 buah kelompok Indang yeartp antara kelompok
satu dengan kelompok yang lainnya berasal daretiagang berbeda yang beradu
argumentasi dalam bentuk pantun yang dinyanyikaha® pemain duduk bersila
sangat rapat antara satu dengan lainnya dalamkobetayaf. Ketiga kelompok
Indang ini tampil dengan cara bergantian. Pantumgydinyayikan berisikan

makna kiasan atau makna sindiran. Pada awalnyaaéati musik yang digunakan

dalam kesenian Indang adalah Rebana, tetapi karkm@annya terlalu besar,



rebana diperkecil dan disebut dendrepa’i, tujuannya untuk memudahkan para
pemain Indang menggunakan atau memainkannya.

Dahulunya pada setiapagari di Pariaman punya grup Indang sendiri.
Menurut kepercayaan yang ada setiap kelompok IngemgempunyaiSipatuang
Sirah yaitu kelompok orang tua yang mempunyai kekuat@b gntuk menjaga
keselamatan grupnya dari kekuatan luar yang dapgaghancurkan kelompok
lain. Awalnya kesenian Indang ini lahir dan berkamdp disurau-surauyang di
mainkan sesudah mengaji. Isi dari nyanyian yangkdkan adalah tentang
pengajaran yang berisikan nilai agama. Keseniaangdni dahulunya dibawa
oleh seorang pemuka agama Islam yang berasal da.ADari Aceh, beliau
menyebarkan kesenian Indang ini sampai ke SumdBenat, tepatnya di
Pariaman di daerah Karan Aur dan berhenti di Rambai

Disetiap dakwah-dakwahnya dalam penyiaran agatam |deliau selalu
menggunakan dendang-dendang berupa syair dan paebagai media untuk
penyiaran agama Islam. Tetapi seiring berkembangm@ayaan, pusat aktifitas
permainan Indang berubah dadrau ke luarsurau yaitu ketempat sasaran yang
disebutlaga-lagaatau sejenis pentas yang tidak diberi dinding ggjarpenonton
dapat melihat dari segala penjuru.

Selanjutnya Sofyan Effendi menyatakan bahwa tugasam Indang pada
prinsipnya terbagi kepada beberapa bagian, yaituT(kkang Dikia bertugas
sebagai pimpinan dan tokoh utama dalam pertunjukdang. la duduk di
belakang anak Indang. la menciptakan pantun-paydng diperdebatkan antara

ketiga kelompok Indang. (Zukang Karangadalah seorang pemain Indang yang



bertugas sebagai pembafukang Dikiadalam mengarang pantun-pantun secara
spontan. la juga disebdtukang Aliah karena ia bertugas untuk mengalihkan
gerak-gerak tari dan nyanyian. (Bukang Apik adalah yang bertugas sebagai
pengapifTukang Karangdalam posisi duduk. Biasanya salah seorangTadeang
Apik bertugas sebagai peningkah permaian darak IndéApTukang Pangga
yaitu beberapa orang pemain Indang yang posisikdy@dudi samping kiri dan
kanan Tukang Apik Dan biasanya disebut deng&ungo Nan Salaparatau
pemanis Indang.

Pertunjukkan Indan@igo Jerongdimainkan oleh tiga kelompok Indang,
contohnya seperti, Indang Padang Sago, Indang Relnddan Indang Lubuk
Alung. IndangTigo Jerongini menjadi kesenian asli bagi masyarakat Pariaman
yang merupakan salah satu kesenian yang masih kialipertahan, walaupun
pada saat ini kesenian Indahigo Jerongsudah mulai tidak dikenali di kalangan
anak muda yang di sebabkan oleh selera masyarakgtikut menyesuaikan diri
dengan perkembangan zaman saat ini.

IndangTigo Jerongini sering di tampilkan pada acara Alek Nagari) da
Pengangkatan Penghulu, namun seiring dengan pembaaman, dalam
kegunaan dan peranannya serta kemasannya sudah buuw@ah dari masa
lampau. Karena perubahan tersebut sebagai pengest@ngan zaman. Dengan
tujuan kesenian Indang tetap menjadi bagian yaniingoapenting dalam
kehidupan masyarakat Kabupaten Padang Pariaman.

Menurut Syafril Can (wawancara, 20 Desember 2043} si kesenian

Indang tetap menjadi bagian yang tidak terpisah#alam kehidupan sosial



masyarakat Kabupaten Padang Pariaman. Meskipunk@d&miagar kesenian
Indang terus menjadi bagian dari kehidupan makgar&@ariaman, maka
kesenian Indang telah berkembang menyesuaikan d#rigan kehidupan
masyarakat Pariaman. Dengan tujuan, agar kesemiamg terus dapat diterima
dan di budayakan oleh masyarakat Pariaman sadalam kehidupan sosialnya.
Dewasa ini kesenian Indang telah menjadi populartestigah masyarakat
Pariaman. Bahkan juga, kepopuleran Indang telahasi@mal dan internasional.
Sebab itu, kesenian Indang telah bergeser danubaradisinya.

Fenomena yang telah diuraikan pada alinia di atesnlbonat peneliti
tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang perkempan tradisi Indang atau
Baindang sebagai tradisi masyarakat Kabupaten Padang RariarRokus
penelitian adalah persoalan tentang perkembangaenkan Indangli Kabupaten
Padang Pariaman.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasatah sebagai berikut:
1. Keberadaan kesenian Indang yang masih dipertahaslkhnmasyarakat

Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pengaruh perubahan zaman terhadap keberadaanakebetang saat ini.
3. Kesenian Indang yang mengikuti perkembangan zaman
4. Perkembangan pendidikan terhadap keberadaan kededang.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka pemudimbatasi masalah

agar peneliti terfokus pada permasalahan tertentu.



Adapun batasan masalah dalam penelitian ini  yagukembangan
kesenian Indang di Kabupaten Padang Pariaman.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah penefitikakan di atas maka
penulis dapat mengemukakan rumusan masalah yaitagaiBanakah

Perkembangan Kesenian Indang saat ini di Kabugzadang Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan peneiitiaadalah untuk
mengungkapkan dan menjelaskan bentuk perkembategemian Indangaat ini

di Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Memperdalam pengetahuan penulis sendiri terhadépykan kesenian
tradisi yang ada di Sumatra Barat khusunya di Katerp Padang
Pariaman

2. Menggerakan generasi muda untuk mengetahui danabetasenian
tradisional di daerah Kabupaten Padang Pariaman.

3. Bahan pembendaharaan di Depdiknas, dan sebagakandsagi guru seni
budaya dalam pendidikan tari di sekolah.

4. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian lanjutanysibnya mahasiswa

jurusan Pendidikan Sendratasik.



. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahpressasi seni dalam
lingkungan pendidikan.
. Berguna bagi masyarakat dan sebagai informasi ddantuk tulisan

ilmiah khususnya di daerah Kabupaten Padang Pamiama



BAB Il

KAJIAN TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Pengertian Perkembangan

Menurut Suwandono (dalam Edi Sedyawati, 1984:38gembangan
mengandung dua pengertian, yaitu: 1) pengembangiamdarti pengolahan
berdasarkan unsur-unsur tradisi yang diberi nagas besuai dengan tingkat
perkembangan masa, tanpa mengurangi/menghilangkamitai tradisi, 2)
pengembangan dalam arti penyebarluasan, untuk daplatati dan diresapi
oleh lingkungan masyarakat yang lebih luas.

Edi sedyawati (1984:40-41) mengatakan bahwa dasanke masa
alam pikiran dan pandangan hidup manusia mengaarkembangan secara
kontinyu, adalah suatu hal yang tidak dapat disaihgikan dihindari.
Perkembangan alam pikiran dan pandangan hidup naanomengakibatkan
terjadinya perubahan/perkembangan tata hidup melsstapada zamannya,
karena itu pengembangannya selalu diselaraskanademdpm pikiran,
pandangan hidup dan tingkat kehidupan masyarakat.

Selanjutnya Indrayuda (2012:250) menyatakan batemabahan dapat
berdampak pada pengembangan kuantitas dan kudiags,perkembangan
tari Minangkabau pada masa kini. Pengembanganbigrsksebabkan oleh

beberapa faktor diantaranya yaitu sosial, budapgpdétik.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pebargan dalam
tradisi Baindang menjadi seni pertunjukan di sebabkan oleh selera
masyarakat atau pandangan hidup masyarakat. Dapadkshai akan terjadi
perubahan bentuk dan kegunaan kesenian Indang sbekda selera
masyarakat atau pandangan hidup masyarakat tadis€alan dengan teori
yang di kemukakan oleh Indrayuda, ternyata perubath@am kesenian
Indang dapat dipengaruhi oleh perubahan sosialkdaanian tersebut dapat

berubah dalam perkembangannya dari aspek kuadipestsbentuk.

. Kesenian Tradisional

Kesenian tradisional berakar dan tumbuh dari limgleun masyarakat
terdahulu, kemudian berkembang sesuai dengan pbédfean masyarakat itu
sendiri. Perkembangan tersebut dapat mengacu petéagkungan atau
kepunahan kesenian itu sendiri, dan kesenian tgrdehtu saja akan tetap
bertahan dan terpelihara jika ada rasa memilikn of@syarakatnya. Dengan
demikian, perkembangan atau perubahan keseniasititadsangat tergantung
pada masyarakat pendukungnya.

Kesenian tradisional memiliki berbagai macam jeg@isg mempunyai
ciri-ciri khas berdasarkan etnis pendukungnya.Kesélan ciri-ciri khas ini
mencerminkan budaya etnis itu sendiri. Menurut Kayd981: 60), ciri-ciri
khusus kesenian tradisional itu sebagai berikut:

a. Kesenian tradisional mempunyai jangkauan yang tasba

pada lingkungan kultur yang menunjang.

b. Kesenian tradisional merupakan cerminan dari suattur

yang berkembang sangat perlahan-lahan karena daami
masyarakat penunjang memang demikian.
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c. Kesenian tradisional merupakan bagian dari suktsrfios
kehidupan yang bulat yang tidak dibagi-bagi dalarkgtaan
spesialisasi.

d. Kesenian tradisional bukan merupakan hasil krdasvi
individu-individu tetapi tercipta secara anonym dagna-
sama dengan sifat kreativitas masyarakat yang njemgin

3. Perubahan Sosial

Selo Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto, 1987 2&ngatakan
bahwa perubahan sosial adalah segala perubahan |pat@ga-lembaga
kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang emgapihi sistem
sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, silsiigap dan pola perilaku
kelakuan di antara kelompok-kelompok dalam masysdrak

Selanjutnya Kingsley Davis (dalam Soerjono Soekaid@87:289)
berpendapat bahwa perubahan-perubahan sosial rkerugaagian dari
perubahan-perubahan dalam kebudayaan. Perubaham detbudayaan
mencakup semua bagian kebudayaan termasuk kesémanpengetahuan,
teknologi, dan filsafat, maupun perubahan-perubatialam bentuk serta
aturan-aturan organisasi sosial.

Kesimpulan dari pernyataan di atas adalah perubpbarbahan
sosial dan kebudayaan mempunyai satu aspek yarg y&sitn kedua-duanya
bersangkut paut dengan suatu penerimaan dari asmak@ru, atau suatu
perbaikan dari cara-cara masyarakat dalam memetkebutuhannya.
Misalnya perubahan-perubahan dalam model pakaenmbphan-perubahan

dalam kesenian, dari kesenian klasik ke keseniademo atau perubahan

tari-tarian.
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4. Bentuk

Menurut Jacqueline Smith teriemahan Ben Suhart85B%) bahwa
“bentuk adalah wujud, wujud dari keseluruhan sist&esatuan, ciri, atau
mode (gaya) yang nampak sebagai perangkaian isi kianponen-
komponen. Berdasarkan uraian, bentuk yang dililait kkesenian Indang
meliputi unsur: syair, pemain, gerak, kostum, propeingan, waktu dan
tempat pertunjukan. Semua saling berhubungan dang seerkaitan. Tanpa
adanya unsur bentuk dan wujud dari kesenian Intirsgbut.

5. Kegunaan

Menurut Indrayuda (2012: 167-168) bahwa kegunaantriadisional
Minangkabau masa pemerintahaagari digunakan oleh masyarakaggari
dalam berbagai acara seremonial adat dan sosiati fFadisional
Minangkabau digunakan selaras dengan kegiatan gargksanakan oleh
masyarakanagari. Kegiatan yang bersifat adat diawasi eksistenswigh
pemangku adat bersama organisasinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bakegmnaan tari
pada masyarakat tradisi dipertunjukan dalam berbaggra tradisi yang di
budayakan oleh masyarakat setempat secara turuoramedalamnagari.
Berdasarkan dari beberapa teori yang telah di amaitt atas, maka teori
tersebut akan dijadikan pedoman atau alat untukgaralisis permasalahan
yang berhubungan dengan objek peneliti yaitu Pebeigan Kesenian
Indang: Dari Tradisi Baindang ke Seni PertunjukarKdbupaten Padang

Pariaman.
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B. Penelitian Relevan

Zurma 2011, yang berjudul “Bentuk Penyajian Tarldng di Nagari
Gantung Ciri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok”. iHpgnelitian yang
ditemui adalah,bahwa Indang mengandung nilai-rélgama dan adat. Nilai
agama tersebut dapat dilihat dari cara penampikamdikie (dendang) yang
dinyanyikan oleh tukang dendang.

Dwi Ayu Sisyani (2007) yang berjudul “ Bentuk Pejigma Tari Indang
Mangur dalam AlelNagari di KenagarianBatu Kalang Kecamatan Padang Sago
Kabupaten Padang Pariaman”. Hasil penelitian yakgntukakan oleh Dwi Ayu
Sisyani adalah, Tari Indang Mangur merupakan sa#h tari tradisional yang
berada diNagari Batu Kalang, tari Indang Mangur merupakan jenis ttadisi
yang berfungsi sebagai hiburan. Tari Indang iniutiallya merupakan salah satu
tari yang digunakan untuk menyiarkan agama Islatapt sekarang tari Indang
tidak lagi digunakan sebagai penyiaran Agama Istaglainkan hanya untuk
hiburan.

Hasil penelitian tentang kesenian Indang yang tdismukan oleh kedua
peneliti diatas, menjadi referensi awal bagi penédintang kesenian Indang.
Meskipun latar belakang dan lokasi penelitiannyabé#a, namun sebagai
langkah awal penelitian tersebut dapat menjadi kdatrol bagi peneliti. Pada
gilirannya, peneliti pada penelitian ini dapat mndari tumpang tindih
mengenai permasalahan penelitian dengan pendiélisanya.

Oleh demikian pada penelitian ini, peneliti memfekan kajian kepada

perkembangan Kesenian Indang di Kabupaten Padarayriza.
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C. Kerangka Konseptual

Kesenian Indang saat ini dikenal dengan sebutaanm@igo Jerong Indang
Tigo Jerongini merupakan gabungan dari 3 buah kelompok Indamgy mana
antara kelompok satu dengan kelompok yang lainrgraslal dari daerah yang
berbeda yang beradu argumentasi dalam bentuk pgatgidinyanyikan. Ketiga
kelompok Indang ini tampil dengan cara bergantlantun yang dinyayikan
berisikan makna kiasan atau makna sindiran.

Pada awalnya jenis alat musik yang digunakan d&ksenian Indang adalah
Rebana, tetapi karena ukurannya terlalu besar,neelgperkecil dan disebut
denganRapa’i, tujuannya untuk memudahkan para pemain Indangyguerakan
atau memainkannya.

Awalnya kesenian Indang ini lahir dan berkembangutau-surauyang di
mainkan sesudah mengaji. Isi dari nyanyian yangkdKkan adalah tentang
pengajaran yang berisikan nilai agama. Disetiapwdhkdakwahnya dalam
penyiaran agama Islam, beliau selalu menggunakawlatg-dendang berupa
syair dan pantun sebagai media untuk penyiaran agatam. Tetapi seiring
berkembangnya zaman, pusat aktifitas permainamnderubah dari surau ke
luar surau yaitu ketempat sasaran yang dislkelgatlagaatau sejenis pentas yang
tidak diberi dinding sehingga penonton dapat melilaai segala penjuru.

Indang Tigo Jerongini sering di tampilkan pada acara Alek Nagarin da
Pengangkatan Penghulu, namun seiring dengan pembaaman, dalam
kegunaan dan peranannya serta kemasannya sudah buuwdah dari masa

lampau. Karena perubahan tersebut sebagai pengest@ngan zaman. Dengan



15

tujuan kesenian Indang tetap menjadi bagian yaniingpapenting dalam
kehidupan masyarakat Kabupaten Padang Pariaman.
Berdasarkan fenomena di atas sebagaimana telalaséga sebelumnya,

maka dapat di kembangkan penelitian ini dalam lgkankonseptual sebagai

berikut;

Tabel 1: Kerangka Konseptual

Masyarakat Kabupaten
Padang Pariaman

v

Kesenian Indang Tigo Jerong
(Baindang)

l

Terjadinya Perkembangan menjad
Seni Pertunjukan

Bentuk Kegunaan




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seiring dengan perkembagan zaman, kesenian Indage fnengalami
perubahan secara signifikan. Hal ini terlihat daerkembangannya dari aspek
bentuk dan kegunaan. Dari aspek bentuk dapat tidtava kesenian Indang
yang semula yang berbentuk Tigo Jerong yang metikamp8 grup Indang dari
daerah yang berbeda-beda, yang syair nya bersitat menyindir dengan beradu
argumentasi antara kelompok Indang lain saat inhlenenyesuaikan diri pada
pertunjukan yang hanya menampilkan satu grup Indamg menggunakan syair
yang lebih bersifat situasional yaitu terganturigasi dan kondisi.

Para pemain nya pun sudah di kembangkan, yangawalaya dimainkan
oleh kaum laki-laki saat ini dimainkan oleh lakikilaan kaum perempuan. Gerak
nya pun sudah dikembangkan agar terlihat lebih mledan lebih memiliki nilai
estetika yang tinggi. Pada awalnya jenis alat mysikg dimainkan sebagai
pengiring Indang diseblRapa’i tetapi saat ini property atau iringan tari nyaatap
digabungkan dengan beberapa jenis alat musik diain,juga bisa menggunakan
lagu yang telah di garap. Awalnya pertunjukannijekdkan dilaga-laga Tetapi
pada saat ini lebih singkat dan bisa ditampilkasepaaktu siang, ataupun malam
hari.

Selanjutnya perkembangan dari segi kegunaan ddett dhahwa kesenian

Indang yang awalnya digunakan untuk acara-adsek Nagarj tetapi saat ini

88
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pertunjukan tari Indang digunakan pada acara-a¢estival Budaya, Perpisahan
Sekolah, kegiatan kepariwisataan dan pemerintahyai
Hal ini disebabkan oleh perkembangan zaman yanglsanmaju hingga

mempengaruhi sistem sosial dan sistem budaya. @ghikesenian tradisi Indang
saat ini juga harus menyesuaikan diri seperti meimiepermintaan konsumen
atau pasar dalam pertunjukannya. Karena tipe malsgapada saat ini adalah
bersifat kapitalis, lebih mementingkan permintaasgs yang menuntut keindahan
dan nilai estetika yang tinggi. Sehingga nilai ¢emma kehidupan mereka pun
juga berubah. Itu mereka lakukan karena demi kelamgan kesenian tradisi

Indang saat ini di tengah masyarakat Kabupatemian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatulpgen maka ada
beberapa saran yang dapat penulis sampaikan yaitu:

1) Agar kesenian Indang tetap dikembangkan dan terisstirikan di daerah
Kabupaten Padang Pariaman diharapkan terhadap aeseniman daerah
mampu mempelajari dan melatih kegenerasi baru sepagerus kebudayaan
daerah sendiri.

2) Kesenian Indang merupakan salah satu produk kekalyadaya Indonesia
yang harus dijaga dan di pertahankan nilai kebuataya agar tidak hilang
tertelan oleh zaman dan tergeser oleh kebudayaem.o

3) Karena peminat kesenian ini sudah mulai banyak y@rgurang terutama
dari kaum remaja yag tidak mengerti akan pentingnylai-nilai yang

terkandung di dalamnya, diharapkan kesenian iniskboya di daerah
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Kabupaten Padang Pariaman ini mendapat perhatiarpeaerintah untuk
menunjang dalam melestarikan kesenian ini, baik skgi finansial maupun
material . Peneliti sangat mengharapkan agar kesem lebih di kenalkan
ke masyarakat dan diteliti lebih lanjut sehinggaekgan ini dapat menjadi

warisan budaya yang umum di masa yang akan datang.



